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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SQ3R (SURVEY, QUESTION,
READ, RECITE, REVIEW) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADAPEMBELAJARAN TERPADU KELAS IV SD
AL- AZHAR 1WAY HALIM BANDAR LAMPUNG

Oleh

WINDA JAYANTI MANDASARI

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran terpadu. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode quasi experiment dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitoan ini non-tes dan tes. Data
analisis menggunakan independent sample t test. Hasil analisis data diperoleh
simpulan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
terpadu kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Bandar Lampung. Hal ini ditunjukan
dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review) pada kelas eksperimen (IVE) lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar
siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) pada kelas kontrol (IVD).

Kata kunci : hasil belajar, SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review),
pembelajaran terpadu



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF LEARNING MODEL SQ3R (SURVEY, QUESTION,
READ, RECITE, REVIEW) AGAINST THE LEARNING OUTCOMES
OF STUDENTS CLASS IV SD AL-AZHAR 1 WAY HALIM
BANDAR LAMPUNG

By

WINDA JAYANTI MANDASARI

The problem preceded in this research dealt with the low quantity of students
learning outcomes in resoluted learning. This research aims to know the effect of
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) learning model toward the
students learning outcomes in resoluted learning. The researcher used quasi
experimental method entailing the research design of nonequivalent group control
design. The research used purposive sampling technique. The instruments enlived
in this research are both nontest and test. The analyzing of data used independent
sample of t-test, in which the result of the data analysis could be concluded that
there are effects in using SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) learning
method toward the students learning outcomes with resoluted learning in the
fourth class of Al-Azhar 1 Way Halim Elementary School, Bandar Lampung. This
is shown by the students average scores are followed the learning of SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) methodat the experiment class, (IVE),
were more than average of learning outcomes of students who did not use the
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) learning method in control class
(IVD)

Keywords : learning outcomes, SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review),
integrated learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum, model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan  penyelenggaraan proses pembelajaran dari awal
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Model pembelajaran sudah
mencerminkan penerapan suatu pendekatan, metode, teknik atau taktik
pembelajaran, dan merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengelaman belajar
untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan

pembelajaran.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 Tahun
2013 menegaskan bahwa Kurikulum 2013 untuk sekolah dasar didesain
dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran terpadu
merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta
didik. Keterpaduan pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses, aspek
kurikulum, dan aspek pembelajaran. Salah satu upaya kreatif dalam
melaksakan pembelajaran yang menggunakan kurikulum berbasis di

sekolah dasar adalah melakukan pembelajaran terpadu.



Pembelajaran terpadu menurut Kurniasih dan Sani (2016: 36) adalah
pengorganisasian pembelajaran yang menggunakan beberapa mata
pelajaran yang sesuai. Sedangkan Sukardi dalam Suryani dan Agung
(2012: 98) mengatakan pembelajaran terpadu memiliki suatu tema aktual,
dekat dengan peserta didik dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari.

Pembelajaran terpadu berperan penting dalam usaha menciptakan manusia
yang berkualitas. Salah satu tuntutan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran
tematik terpadu adalah agar siswa menguasai konsep pembelajaran terpadu
yang menuntun peserta didik untuk dapat mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya berdasarkan pengalaman nyata peserta didik dan bukan
hanya sekedar mentransfer pengetahuan dari guru ke peserta didik. Guna
mencapai tujuan tersebut, guru di tuntut agar lebih kreatif dalam memilih
strategi dan metode pembelajaran yang tepat yang dapat membantu peserta
didik untuk mendapatkan pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep
pembelajaran terpadu serta mampu mengaplikasikan konsep yang mereka

terima dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran terpadu yang dilakukan masih cenderung bersifat tradisional
yang berorientasi pada guru. Pelaksanaan pembelajaran, metode yang
digunakan dalam penyampaian pembelajaran cenderung menggunakan
metode ceramah. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dalam
menerima informasi. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan kurang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik kurang

merasakan manfaat pembelajaran yang telah mereka pelajari dalam



kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah nyata yang mereka

hadapi.

Pembelajaran terpadu memerlukan suatu metode pembelajaran yang tepat
yang dapat meningkatkan pembelajaran yang aktif dan bermakna,
sehingga peserta didik lebih mudah dalam menguasai dan memahami
konsep dengan cara mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan
pengalaman nyata peserta didik, bukan hanya sekedar mentransfer
pengetahuan dari guru ke peserta didik, pada akhirnya diharapkan hasil

belajar peserta didik dapat meningkat.

Pembelajaran dengan melalui tahapan-tahapan memungkinkan peserta
didik mampu memahami pembelajaran dengan baik. Misalnya, dengan
memahami bacaan terlebih dahulu, kemudian mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada bacaan yang telah di baca, membaca ulang dan
mencoba menjawab senndiri pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuatnya.
Sehinngga, memungkinkan peserta didik untuk belajar secara sistematis,
efektif, dan efisien dalam menghadapi berbagai materi ajar. Strategi ini
lebih efisien digunakan untuk belajar karena siswa dapat berulang-ulang
mempelajari materi ajar dari tahap meneliti bacaan atau materi ajar,
bertanya, membaca atau mempelajari, menceritakan atau menuliskan

kembali, dan meninjau ulang.

Pengetahuan bagi peserta didik adalah sesuatu yang dibangun atau
ditemukan oleh peserta didik itu sendiri. peserta didik dituntut untuk aktif
dan menjadi pusat dalam pembelajaran. Guru harus pandai menciptakan

kondisi belajar yang memudahkan peserta didik dalam memahami dan



menghubungkan materi pelajaran yang mereka pelajari. Guna mencapai

kondisi yang seperti itu, seorang pendidik harus mampu merancang sebuah

pembelajaran yang dapat membekali peserta didik baik pengetahuan secara

teoritis maupun praktik.

Salah satu sekolah di Bandar Lampung yang memiliki permasalahan pada

pembelajaran tematik terpadu Kurikulum 2013 adalah SD Al-Azhar 1 Way

Halim. Data nilai hasil Ujian Tengan Semester pada pembelajaran terpadu

peserta didik Kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim, tergambar pada tabel

daftar nilai berikut:

Tabel 1 Daftar nilai UTS pada pembelajaran terpadu

Jumlah o Jumlah Presentase

Kelas Siswa Nilai KKM ketuntasan | Ketuntasan Keterangan
> 0,

VD 34 >73 17 50% Tuntas
<73 17 50% Belum Tuntas
>73 11 31% Tuntas

IVE 35 — >173
<73 - 24 69% Belum Tuntas
> 12 7.,50% T

IV E 39 >173 37,50% untas
<73 20 62,50% Belum Tuntas

Sumber: data nilai UTS kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim

Tabel diatas dapat dilihat bahwa pada Kelas IV SD Al-Azhar 1 Way

Halim persentase siswa yang belum tuntas (belum mencapai KKM) masih

cukup tinggi. Masih rendahnya nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran

terpadu dipengaruhi beberapa faktor salah satunya yaitu interaksi yang terjadi

dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan didominasi oleh guru. Guru

dituntut untuk lebih kreatif dengan memilih strategi dan metode pembelajaran

yang sesuai dengan karakteristik siswa.
menciptakan situasi kelas yang

dimengerti

Guru

diharapkan

mampu

santai, contoh-contoh yang mudah

dan kontekstual oleh siswa sehingga siswa dapat lebih




memahami, mencerna dan mengaplikasikanpembelajaran yang mereka

dapatkan di kelas dengan kenyataan.

Salah satu yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan membuat pembelajaran yang menarik, efektif dan interaktif,
dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,Read,
Recite, Review). Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) merupakan suatu pembelajaran yang sifatnya membantu
guru dalam memberikan tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran

dengan keadaan yang nyata dan strategis pada pembelajaran terpadu.

Penerapan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review) peserta didik harus berperan aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Guru tidak lagi mendominasi dalam proses
pembelajaran dan hanya bertindak sebagai fasilitator. Oleh karena itu,
diperlukan adanya eksperimen penerapan model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) didalam pembelajaran terpadu di

Kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Tahun Ajaran 2017/2018.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka berbagai masalah dapat

teridentifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilakukan kurang dikaitkan dengan situasi dunia

nyata.



4.

Pembelajaran yang dilakukan cenderung berpusat pada guru (student
center).

Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, sehingga
siswa lebih pasif.

Nilai UTS pada pembelajaran terpadu rata-rata masih dibawah KKM.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,

peneliti membatasi masalah tentang hasil belajar pada pembelajaran

terpadu yang masih rendah dan kurang efektif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah

1.

Apakah penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran terpadu kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Tahun

Ajaran 2017/2018?

. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran terpadu

tema 6 subtema 1 sebelum dan sesudah diterapkan penerapan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) di kelas

IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Tahun Ajaran 2017/2018?



E. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan :

Mengetahui pengaruh model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) terhadap hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran terpadu kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Tahun
Ajaran 2017/2018.

Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran terpadu
tema 6 subtema 1 sebelum dan sesudah diterapkan penerapan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) di kelas

IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Tahun Ajaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap perkembangan pembelajaran terpadu, khususnya terkait hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran terpadu dengan menggunakan

model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik
Memberikan strategi baru dalam melakukan interaksi pembelajaran
sesuai dengan kondisi mereka sekarang serta memberikan motivasi
baru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran terpadu.



b. Bagi guru
Memberikan wawasan baru tentang model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) dan dampaknya terhadap

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran terpadu.

c. Bagi kepala sekolah
Sebagai sumbangan pemikiran dalam menetukan model

pembelajaran teutama pada pembelajaran terpadu.

d. Bagi peneliti lain
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan

masukan dan bahan kajian bagi peneliti di masa yang akan datang.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

1. Subjek penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah kelas IV E di SD Al-
Azhar 1 Way Halim Bandar Lampung.

2. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas IV menggunakan
model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakna pada semester genap tahun pelajaran

2017/2018.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran

Proses pembelajaran tidak lepas dari kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran dilakukan oleh guru dalam menciptakan proses interaksi
antara peserta didik dengan peserta didik, guru dengan peserta didik
dan dengan sumber belajar. Pembelajaran dimaksudkan untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dalam
memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Kegiatan belajar akan berhasil apabila
peserta didik belajar secara aktif dan mengalami sendiri proses belajar.
Kegiatan pembelajaran akan menjadi bermakna bagi peserta didik
apabila dilakukan dalam lingkungan yang memberikan rasa nyaman dan

menyenangkan bagi peserta didik.

Pembelajaran menurut Hamalik (2011: 57) adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan menurut Sanjaya (2009: 13) pembelajaran
merupakan suatu sistem yang kompleks yang keberhasilannya dapat
dilihat dari dua aspek yaitu aspek produk dan aspek proses.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

guru secara terprogram dan tersusun yang menciptakan interaksi antara



peserta didik dengan peserta didik dan guru dengan peserta didik.
Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-
menerus pada perilaku dan pemikiran peserta didik dalam suatu
lingkungan belajar. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan
yang bersifat pengetahuan, keterampian maupun nilai dan sikap pada
peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut Warsita (2008: 85)
menyatakan pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta

didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk membuat peserta didik belajar secara aktif dan menciptakan
perubahan tingkah laku pada peserta didik. Perubahan tersebut yang
bersifat pengetahuan, keterampilan dan sikap secara terus-menerus yang
didalamnya meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan dan sumber belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran sebaiknya direncanakan dan tujuannya dirumuskan
dengan baik dan jelas. Perumusan tujuan pembelajaran yang jelas dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari pembelajaran itu sendiri
dan proses pembelajaran berlangsung dengan baik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. Tujuan pembelajaran
tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang merupakan
komponen penting untuk keberhasilan suatu proses pembelajaran. Guna

mencapai tujuan tersebut, kompetensi pembelajaran harus disesuaikan
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dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta

didik serta tuntutan lingkungan.

Pembelajaran merupakan cara untuk mengembangkan rencana yang
terorganisir untuk keperluan belajar. Pembelajaran berhubungan erat
dengan belajar dan mengajar, mengajar dan pembelajaran terjadi
bersama-sama. Pembelajaran dilaksanakan oleh guru dengan tujuan
agar peserta didik dapat belajar. Kegiatan belajar dapat berlangsung
dengan atau tanpa hadirnya guru dalam pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran berpusat kepada peserta didik, karena peserta didik
belajar berdasarkan dengan potensi dan pengetahuan yang dimilikinya
sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

B. Pembelajaran Terpadu

1. Pengertian Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu sering juga disebut dengan pembelajaran
tematik. Pembelajaran terpadu merupakan suatu pembelajaran yang
secara sengaja memadukan beberapa bidang mata pelajaran.
Pemaduan beberapa mata pelajaran ini peserta didik akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. Melalui
pembelajaran terpadu peserta didik akan dapat memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan

nyata serta tidak ada pemisahan antar bidang studi. Pembelajaran
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terpadu berpusat kepada peserta didik yang lebih menekankan
keterlibatan peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik aktif

terlibat dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran terpadu menurut Kurniasih dan Sani (2016: 36)
adalah pengorganisasian pembelajaran yang menggunakan beberapa
mata pelajaran yang sesuai. Sedangkan Sukardi dalam Suryani dan
Agung (2012: 98) mengatakan pembelajaran terpadu memiliki suatu
tema aktual, dekat dengan peserta didik dan ada kaitannya dengan

kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan hal tersebut Janawi (2013: 102) menyatakan bahwa:
Pembelajaran terpadu merupakan suatu pembelajaran yang
menyatupadukan serangkaian pengalaman belajar, sehingga
terjadi saling berhubungan satu dengan yang lainnya, dan
berpusat pada sebuah pokok atau persoalan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat ~ disimpulkan  bahwa

pembelajaran  terpadu  adalah  suatu  pembelajaran  yang

menyatupadukan serangkaian pengalaman belajar sehingga terjadi
saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Pembelajaran terpadu
memiliki suatu tema aktual yang berpusat pada peserta didik

denganmenampilkan masalah-masalah yang ada kaitannya dengan

kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Penerapan pembelajaran terpadu disekolah dasar merupakan sebagai
suatu upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Biasanya dalam
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proses pembelajaran anak hanya menerima pengetahuannya dari guru,
sehingga anak akan kehilangan pengalaman pembelajaran yang
alamiah dan langsung. Pengalaman sensorik yang membentuk dasar
kemampuan abstrak peserta didik tidak tersentuh, hal tersebut
merupakankarakteristik utama perkembangan anak usia sekolah
dasar.Pembelajaran terpadu sebagai pendekatan baru dianggap

penting untuk dikembangkan di sekolah dasar.

Suryani dan Agung (2012: 101) mengemukakan karakteristik
pembelajaran terpadu sebagai berikut:

1. Holistik, suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran terpadu diamati dan dikaji
dari berbagai bidang kajian.

2. Bermakna, pengkajian suatu fenomena dengan membentuk
jalinan  antar  konsep-konsep  yang  berhubungan
menghasilkan skema. Hal ini akan berdampak pada
keberadaan dari materi yang dipelajari.

3. Otentik, pembelajaran terpadu memungkinkan siswa
memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin
dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung.

4. Aktif, pembelajaran terpadu menekankan kreativitas siswa
dalam pembelajaran baik fisik, mental, intelektual, maupun
emosional guna mencapai hasil belajar yang optimal dengan
mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa
sehingga mereka termotivasi untuk terus menerus belajar.

Menurut Rusman (2014: 258) pembelajaran tematik memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1. Berpusat pada siswa.

2. Memberikan pengalaman langsung.

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.

5. Bersifat fleksibel.

6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa.

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, karakteristik pembelajaran terpadu
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yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
memberikan pengalaman langsung dengan menyajikan konsep belajar
dari berbagai mata pelajaran yang bersifat fleksibel. Pembelajaran
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa sehingga hasil belajar yang

dicapai dapat lebih maksimal.

Pembelajaran terpadu mempunyai tujuan seperti yang dikemukakan
Kurniasih dan Sani (2016: 37) yaitu:
Tujuan pembelajaran terpadu adalah untuk meningkatkan
pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih bermakna,
kemudian mengembangkan  keterampilan = menemukan,
mengolah, memanfaatkan informasi, dan untuk
menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
Berdasarkan pendapat tersebut, jadi pembelajaran terpadu memiliki
tujuan yang akan dicapai yaitu untuk meningkatkan pemahaman
pengetahuan yang dipelajari peserta didik, agar pembelajaran yang
dipelajari akan lebih bermakna bagi peserta didik. Peserta didik
mampu mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah dan
memanfaatkan informasi. Selain tujuan tersebut, tujuan
pembelajaran terpadu yang lain adalah untuk mengembangkan
sikap positif, kebiasaan yang baik bagi peserta didik dan untuk

menumbuhkan nilai-nilai luhur pada peserta didik yang diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari.



Menurut Suryani dan Agung (2012: 100) pembelajaran terpadu
memiliki ciri penting dalam kegiatan belajar-mengajar. Ciri penting
pembelajaran terpadu sebagai berikut:
Dunia anak adalah dunia nyata, tingkat perkembangan mental
anak selalu dimulai dengan tahap berpikir nyata. Dalam
kehidupan sehari-hari, mereka tidak melihat mata pelajaran
berdiri sendiri-sendiri. Mereka melihat objek atau peristiwa
yang didalamnya memuat sejumlah konsep atau materi
beberapa mata pelajaran, sehingga memberikan peluang
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan diri.
Pengajaran  terpadu memberi peluang siswa untuk
mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan secara
bersamaan. Ketiga ranah tersebut meliputi ranah kognitif,
sikap, dan keterampilan.
Proses pemahaman anak terhadap suatu pengetahuan dalam suatu
objek atau peristiwa sangat tergantung pada pengetahuan yang
sudah dimiliki anak sebelumnya. Masing-masing anak selalu
membangun sendiri pemahaman terhadap pengetahuan baru dan
anak menjadi pembangun gagasan baru. Guru dan orangtua hanya
sebagai fasilitator. Pembelajaran terpadu akan lebih bermakna
kalau pelajaran sudah dipelajari peserta didik dan dapat
memanfaatkan untuk mempelajari materi berikutnya. Kemampuan
yang diperoleh dari satu pelajaran akan memperkuat kemampuan
yang diperoleh dari mata pelajaran lain. Pembelajaran terpadu juga

efisiensi waktu, sehingga guru dapat lebih menghemat waktu dalam

menyusun persiapan mengajar.

Berdasarkan  uraian  tersebut dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran terpadu memiliki ciri penting yang harus diperhatikan

oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. Guru harus
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mengetahui bahwa perkembangan mental anak selalu dimulai
dengan tahap berpikir nyata. Materi pada pembelajaran terpadu
memuat sejumlah materi dari beberapa mata pelajaran, sehingga
memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan diri yang meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif,

sikap dan keterampilan secara bersamaan.

Disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran terpadu yaitu masing-
masing anak selalu membangun sendiri pengetahuan dan
pemahamannya terhadap suatu konsep baru sehingga anak menjadi
pembangun gagasan baru. Pembelajaran terpadu akan lebih bermakna
bagi peserta didik dan peserta didikserta mampu memanfaatkan untuk
mempelajari materi berikutnya. Pembelajaran terpadu ini yang lebih
berperan aktif adalah peserta didik, guru hanya bertindak sebagai
fasilitator yang menciptakan kondisi kelas dalam proses belajar yang

menyenangkan dan nyaman bagi peserta didik.

C. Model-model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Guru sering mengalami berbagai masalah dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajaran memerlukan suatu model
pembelajaran yang merupakan suatu perencanaan yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang

akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran,



tahap-tahap  dalam  kegiatan  pembelajaran,  lingkungan
pembelajaran, pengelolaan kelas, metode pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, teknik pembelajaran, dan strategi pembelajaran..
Model pembelajaran merupakan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu.

Joyce dalam Al-Tabany (2014: 23) menyatakan bahwa:
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan untuk merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku,
film, komputer, kurikulum dan lain-lain.

Pendapat lain seperti yang dikemukakan Weil dalam Rusman (2014:

133) mendefinisikan:
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan  untuk  membentuk  kurikulum  (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain.

Sedangkan Komalasari (2015: 57) menyatakan model pembelajaran

pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Model pembelajaran mencakup suatu pendekatan pembelajaran
yang luas dan menyeluruh. Model pembelajaran berfungsi sebagai
sarana komunikasi yang penting dalam mengajar di kelas.
Penggunaan model pembelajaran tertentu memungkinkan guru
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif. Penggunaan

suatu model pembelajaran akan menunjukkan dengan jelas apa saja
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang perlu dilakukan oleh
guru dan peserta didik. Setiap model pembelajaran memerlukan
sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda. Guru
perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
berkeanekaragaman dan lingkungan belajar yang menjadi ciri

sekolah.

Model pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pembelajaran. Oleh karena iu, model pembelajaran sangat
diperlukan untuk memandu proses belajar secara efektif. Model
pembelajaran yang efektif yaitu model pembelajaran yang memiliki
urutan kegiatan pembelajaran yang sederhana dan mudah dilakukan.
Penggunaan model pembelajaran berfungsi membantu dan
membimbing guru dalam menciptakan perubahan perilaku peserta
didik, perubahan perilaku tersebut baik dalam ranah kognitif, afektif

dan psikomotor.

Sebelum  menerapkan  model pembelajaran guru  harus
mempertimbangkan  dan  memperhatikan ~ apakah ~ model
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan suasana dan kondisi
kelas atau lingkungan belajar. Selain itu, agar Kkegiatan
pembelajaran berjalan efektif dan efisien maka diperlukan sistem
yang mendukung. Sistem pendukung tersebut bisa berupa sarana,

alat, dan bahan yang diperlukan dalam melaksanakan model
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pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran yang
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga

tujuan-tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Macam-macam Model Pembelajaran

Pengunaan suatu model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran
dapat membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Guru harus
memperhatikan dan menyesuaikan model pembelajaran yang akan
digunakan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan.
Penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara maksimal dan memungkinkan guru dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Berikut ini macam-
macam model pembelajaran menurut Suryani dan Agung (2012:73)
yang dapat diterapkan guru dalam proses pembelajaran, sebagai

berikut:

a. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok.
Pembelajaran kooperatif ini peserta didik belajar dalam
kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari empat

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
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heterogen. Menurut Sanjaya dalam Rusman (2014: 203)
cooperative learning merupakan kegiatan belajar peserta
didikyang dilakukan dengan cara berkelompok. Pembelajaran
dengan model ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas,
yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru
dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik.
Peserta didik mempunyai kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka
sendiri. Peserta didik belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Guru hanya

bertindak sebagai fasilitator.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik
untuk kritis dalam memperoleh pengetahuan, menyelesaikan
masalah, belajar mandiri dan peserta didik dapat mengkontruk
pengetahuannya sendiri.Menurut Margetson dalam Rusman
(2014: 230) PBM membantu untuk  meningkatkan
perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola
pikir yang terbuka, reflektif, kritis dan belajar aktif. Jadi
pembelajaran berbasis masalah ini, untuk menggali kreativitas
dan  motivasi  peserta didik untuk terus belajar.
Pembelajaranberbasis masalah membuat peserta didik menjadi
mandiri, mengembangkan  kemampuan  berfikir, dan

keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah.
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c. Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan keterkaitan setiap materi
atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata. Mengaitkan
materi pembelajaran bisa dilakukan berbagai cara, selain karena
materi yang dipelajari secara langsung terkait dengan kondisi
faktual, bisa dilakukan dengan pemberian ilustrasi atau contoh,
sumber belajar, media, dan lain sebagainya. Sehingga
pembelajaran akan lebih menarik dan peserta didik dapat
merasakan langsung manfaatnya. Pembelajaran kontekstual
membuat peserta didik aktif dalam mempelajari konsep materi

sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata.

Berdasarkan beberapa model pembelajaran diatas, dapat disimpulkan
bahwa setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-
masing. Model pembelajaran yang diterapkan didalam kelas merupakan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Setiap model
pembelajaran menekankan peserta didik bertindak lebih aktif dalam
pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Oleh karena
itu, guru harus mampu menyesuaikan model pembelajaran yang akan
digunakan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didik sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami dan
menguasai materi pembelajaran dan pembelajaran akan lebih bermakna

bagi peserta didik.

Model-model pembelajaran tersebut dapat dilakukan oleh guru dalam

kegiatan belajar didalam kelas agar pembelajaran didalam kelas lebih
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aktif dan peserta didik lebih mudah untuk memahami atau menguasai
suatu materi pembelajaran. Guru harus menguasai dan mampu
menerapkan model-model pembelajaran agar tujuan pembelajaran

tercapai dengan maksimal.

Kenyataan yang terjadi dalam pembelajaran di sekolah bahwa peserta
didik banyak belum mengerti materi yang sudah disampaikan, baik
yang disampaikan oleh guru maupun bacaan yang di baca pada materi
yang dipelajari. Selain itu karena dalam pembelajaran yang dilakukan
masih cenderung bersifat tradisional dan didominasi oleh guru terutama
pada pembelajaran terpadu. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi

pasif dalam menerima informasi.

Berdasarkan masalah tersebut maka penelitian ini menggunakan
pembelajaran kooperatif dengan model SQ3R (Survey, Question, Read,
recite, Review) pada pembelajaran terpadu. Penggunaan pembelajaran
kooperatif dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, recite,
Review) ini peserta didik belajar tidak hanya mendengar atau menghafal
tetapi juga mengalami dan melalui tahapan-tahapan, sehingga peserta
didik mampu mengingat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Peserta didik dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan
pengetahuan yang telah dimilikinya. Peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Guru lebih banyak berperan

sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi belajar yang memudahkan
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peserta didikdalam memahami dan menghubungkan materi pelajaran

dengan kehidupan nyata.

. Model Pembelajaran SQ3R

1. Pengertian Model Pembelajaran SQ3R

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
dikemukakan oleh Francis P. Robinson di Universitas Negeri Ohio
Amerika Serikat. Metode tersebut bersifat praktis dan bisa diaplikasikan

dalam berbagai pendekatan belajar.

Model SQ3R merupakan suatu prosedur belajar yang sistematik dan
bersifat praktik. Model SQ3R merupakan suatu model membaca yang
sangat baik untuk kepentingan membaca secara intensif danrasional.
Robinson (dalam Hanafiah, 2010: 59) menyatakan tentang Effective Study,
melalui kegiatan membaca dengan model SQ3R,yaitu:

a) Survey, yaitu menyelidiki terlebih dahulu untuk
mendapatgambaran selintas mengenai isi/pokok yang akan
dipelajari.

b) Question, yaitu mengajukan pertanyaan dari ide pokok atau
isibuku yang dibaca secara selintas.

¢) Read, yaitu membaca secara aktif untuk memberikan
jawabanterhadap pertanyaan yang dibuat.

d) Recite, yaitu mengucapkan kembali atas jawaban
yangdiberikan terhadap pertanyaan dengan tidak melihat
buku/menengok terhadap catatan kecil yang menjadi garis
besar.

e) Review, yaitu mengulang apa yang dibacanya
denganmemeriksa kertas catatannya.

Rakhmat, dkk (2006: 112) menjelaskan bahwa model SQ3R digunakan

untuk mempelajari teks, artikel atau bacaan dan sebagainya yaitu:
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a) Survey, maksudnya memeriksa atau meneliti seluruh teks

b) Question, maksudnya menyusun daftar pertanyaan yangrelevan
dengan teks.

c) Read, maksudnya membaca teks secara aktif untuk
mencarijawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah di
susun

d) Recite, maksudnya menghafal setiap jawaban yang
telahditemukan

e) Review, maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban
ataspertanyaan yang tersusun pada langkah kedua dan ketiga.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa SQ3R
merupakan model yang melalui lima tahap kegiatan yaitu meninjau,
bertanya, membaca, menuturkan dan mengulang. Model ini dapat
membantu siswa untuk dapat bereaksi kritis-kreatif serta berpikir

sistematis.

Manfaat Model Pembelajaran SQ3R

Ada beberapa manfaat yang bisa dipetik dari penggunaan model
pembelajaranSQ3R. Dengan model ini siswa akan menjadi pembaca aktif
danterarah langsung pada pokok bacaan. Mintowati (2003: 23)
menjelaskanmanfaat model SQ3R sebagai berikut:

a. Survey terhadap bacaan akan memberi kemungkinan
padapembaca untuk menentukan apakah bacaan tersebut sesuai
dengan keperluannya atau tidak. Jika memang bacaan itu
diperlukan, tentu pembaca akan meneruskan kegiatan bacanya.
Jika tidak, pembaca akan mencari bahan lain yang sesuai
dengan kebutuhan atau keinginannya.

b. Metode SQ3R memberi kesempatan kepada para pembaca
untuk berlaku fleksibel. Artinya pengaturan kecepatan
membaca untuk setiap bagian bahan bacaan tidaklah harus
sama. Pembaca akan memperlambat tempo bacaannya jika
menemukan hal-hal yang reletif baru baginya, hal-hal yang
memerlukan pemikiran untuk memahaminya, atau mungkin
bagian-bagian bacaan yang berisi informasi yang diperlukan
pembacan. Sebaliknya, pembaca akan menaikkan tempo
kecepatan bacanya, jika bagian-bagian bacaan itu dipandang
kurang relevan dengan kebutuhannya atau mungkin bagian
tersebut sudah dikenalinya.
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c. Metode SQ3R membekali pembaca untuk belajar secara
sistematis.

d. Penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran akan
menghasilkan pemahaman yang komprehensif, bukan ingatan.
Pemahaman yang komprehensif akan bertahan lebih lama
tersimpan di dalam otak, daripada sekedar mengingat fakta.

e. Metode SQ3R dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar
dengan efektif dan efisien apabila dibandingkan dengan belajar
tanpa metode.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa model SQ3R cocok
digunakan untuk menjembatani  peserta didik meningkatkan
keterampila ndalam membaca. Model ini memungkinkan para peserta

didik untuk belajarmembaca pemahaman secara sistematis dari awal

sampai akhir kegiatan membaca.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran SQ3R

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihandankelemahan, begitu

juga dengan model pembelajaran SQ3R. Sehingga ketepatan gurudalam

memilih strategi pembelajaran sangat diperlukan agar tidakmenjadi

kendala yang dapat menghambat pelaksanaan pembelajaranguna mencapai

tujuan yang ingin dicapai. Adapun kelebihan dankelemahan model SQ3R

adalah sebagai berikut.

Kelebihan model pembelajaran SQ3R antara lain ;

1.

Peserta didik diarahkan untuk terbiasa berpikir terhadap bahan bacaan
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlatih untuk bisa membuat
pertanyaan

Peserta didik berusaha untuk memikirkan jawaban-jawaban dari
pertanyaan yang mendalami isi bacaan atau teks tersebut.

Peserta didik dapat bekerjasama dalam kelompoknya untuk saling
bertukar pendapat dalam memahami konsep materi yang disajikan
dalam uraian teks.



Adapun kekurangan model pembelajaran SQ3R:
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1. Alokasi waktu yang digunakan untuk memahami sebuah teks dengan
model pembelajaran SQ3R mungkin tidak banyak berbeda dengan
mempelajari teks biasa.

2. Peserta didik sulit dikondisikan (ramai) saat berdiskusi dengan teman
sebangkunya dalam mempelajari teks materi pelajaran.

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran SQ3R

Kegiatan membaca melalui model SQ3R terdiri atas lima langkahyakni

survey, question, read, recite dan review. Menurut Soedarso(2010: 59-64)

langkah kegiatan membaca dengan penerapan modelSQ3R secara lengkap

dijelaskan sebagai berikut ini :

a.

Langkah 1 : S-Survey

Survey atau prabaca adalah teknik untuk mengenal bahan
sebelum membaca secara lengkap untuk mengenal organisasi
dan ikhtisar umum. Kegiatannya bisa melihat-lihat judul,
subjudul dan sebagainya.

Langkah 2 : Q-Question

Kegiatan yang dilakukan adalah mengajukan pertanyaan
tentang isi bacaan, misalnya dengan mengubah judul atau
subjudul menjadi kalimat tanya, bisa menggunakan kata siapa,
apa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana.

Langkah 3 : R-Read

Kegiatan yang dilakukan adalah membaca keseluruhan bahan
bacaan. Baca bagian demi bagian sambil mencari jawaban atas
pertanyaan yang telah tersusun.

Langkah 4 : R-Recite

Setiap selesai membaca suatu subjudul, berhentilah sejenak
untuk menjawab pertanyaan atau menyebutkan hal-hal penting
dari bacaan tersebut. Bila perlu, buatlah catatan seperlunya.
Bila belum paham, ulangi membaca bagian tersebut sekali lagi.
Langkah 5 : R-Review

Setelah membaca seluruh bacaan, ulangi untuk menelusuri
kembali judul, subjudul dan bagian-bagian penting lainnya.
Langkah ini berguna untuk membantu daya ingat, memperjelas
pemahaman dan juga untuk mendapatkan hal penting yang
terlewatkan.
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Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan model SQ3R pada
penelitian ini adalah suatu model pembelajaran yang sistematik dan
bersifat praktik, untuk pembentukan keterampilan membaca secara
intensif dan rasional. Implementasi metode ini dengan lima tahapan
kegiatan yaitu (1) memeriksa atau meneliti secara singkat seluruh
struktur teks, (2) menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singkat,
dan relevan dengan bagian-bagian teks, (3) membaca teks secara aktif
dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun, (4) menyebutkan lagi jawaban-jawaban atas pertanyaan yang
telah tersusun tanpa melihat atau membuka catatan, dan (5) meninjau

ulang seluruh pertanyaan dan jawaban secara singkat.

Berdasarkan uraian di atas hubungan model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) dengan pendekatan
pembelajaran scientific  dalam kurikulum 2013 yaitu sama-sama
menggunakan pendekatan dengan langkah-langkah dalam proses
pembelajaran, seperti menggali informasi, bertanya, percobaan,
menganalisis, menalar, dan menyimpulkan. Denagn langkah-langkah ini
peserta didik dapat memahami proses pembelajaran yang sudah

dilaksanakan.

. Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan berproses yang sangat fundamental dalam
setiap jenjang pendididkan. Belajar juga merupakan proses atau usaha

yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan



tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan

sejumlah bahan pembelajaran yang telah dipelajari.

Belajar yang dilakukan dalam proses pembelajaran harus menngunakan
filsafat atau pendekatan yang mendasari terjadinya proses
pembelajaran. Dasar filsafat pendidikan:

1. Metafisika, merupakan bagian filsafat yang mempelajari maslah
hakikat. Mulai hakikat dunia, hakekat manusia, hakekat tuhan,
termasuk di dalmnya hakekat anak. Metafisika secara praktis akan
menjadi persoalan utama dalam pendidikan. Karena anak bergaul
dengan dunia sekitarnya. Maka ia akan memiliki dorongan yang
kuat untuk memahami tentang segala sesuatu yang ada.

2. Epistemologi, ini diperlukan dalam pendidikan antara lain dalam
hubungannya dengan penyusunan dasar kurikulum. Pengetahuan
apa yang harus diberikan kepada anak didik, diajarkan di sekolah
dan bagaimana cara memperoleh pengetahuan dan cara
menyampaikannya. Teori pengetahuan ini berhubungan dengan
hakekat dari ilmu pengetahuan, pertanggungjawaban atas
pertanyaan mengenai pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan
tersebut diperoleh melalui akal dan panca indera dengan berbagai
metode.

3. Aksiologi, membahas nilai baik atau nilai buruk. Tidak mengakui
nilai absolut tetapi menolak pula nilai yang bersifat subjektif seperti
yang berlaku dalam nilai estetis. Nilai yang ada adalah nilai yang
bersifat iopsikologis ekonomik historis.

Berdasarkan uraian dasar filsafat belajar dalam pendidikan tersebut,
filsafat yang mendasari model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) yaitu dasar filsafat epistemologi. Dasar filsafat
ini diperlukan dalam pendidikan antara lain dalam hubungannya
dengan penyusunan dasar kurikulum. Pengetahuan apa yang harus

diberikan kepada anak didik, diajarkan di sekolah dan bagaimana cara

memperoleh pengetahuan dan cara menyampaikannya.
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Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Berakhirnya suatu proses belajar, maka peserta didik memperoleh suatu
hasil belajar. Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan kegiatan
belajar peserta didik dalam menguasai sejumlah mata pelajaran selama
periode tertentu yang dinyatakan dalam bentuk simbol atau angka, yang

dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) mendefinisikan:
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri
dengan proses evalasi hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.
Sedangkan menurut Hamalik (2009: 15) hasil belajar adalah menunjukkan
kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator
adanya derajat perubahan tingkah laku peserta didik. Selanjutnya Sanjaya
(2009:13) mengatakan bahwa hasil belajar berkaitan dengan pencapaian

dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan Kkhusus yang

direncanakan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil akhir dari proses belajar yang dicapai setelah
melalui beberapa tahap dalam kurun waktu tertentu, dengan pencapaian

yang cukup sempurna dalam tingkat pemahamannya.

Pembelajaran tematik terpadu pada Kurikulum 2013 di Kelas IV

mencakup Kompetensi Inti sebagai berikut:

1. KI; yaitu menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya.
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2. Kly yaitu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Klz yaitu memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati dan menanya beradasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

4. Kl yaitu menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

Penelitian ini, membatasi hasil belajar yaitu dalam ranah kognitif.
Penyusunan tingkat hasil belajar kognitif dimulai dari yang paling rendah
dan sederhana yaitu hafalan sampai tingkat yang
paling tinggi yaitu analisis. Benyamin Bloom (Arikunto: 2013) membagi
hasil belajar kognitif sebagai berikut:

1. Pengetahuan (C1), merupakan kemampuan kognitif yang paling
rendah karena tidak terlalu banyak meminta energi. Pada
tingkatan ini dibagi menjadi dua yaitu mengenal dan mengingat
kembali.

2. Pemahaman (C2), merupakan kemampuan untuk melihat
hubungan fakta dengan fakta.

3. Penerapan atau aplikasi (C3), merupakan kemampuan kognitif
untuk memahami konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara,
dan menggunakannya untuk memecahkan masalah dengan
benar.

4. Analisis (C4), merupakan kemampuan untuk memahami sesuatu
dan menguraikannya ke dalam unsur-unsur.

5. Syntesis (C5), merupakan kemampuan memproduksi dan
mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk sebuah
struktur yang unik.

6. Evaluasi (C6), merupakan kemampuan menilai manfaat suatu
hal untuk tujuan tertentu berdasarkan kriteria yang jelas.

Hasil belajar dalam proses pembelajaran yang dibatasi oleh peneliti yaitu,

Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Syntesis, dan Evaluasi.
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F. Deskripsi Awal Model Pembelajaran SQ3R dengan Hasil Belajar

Model pembelajaran SQ3R merupakan salah satu model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran
pada Kurikulum 2013. Penggunaan suatu model pembelajaran akan
sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran SQ3R ini bukan hanya
membantu guru dalam mengaitkan materi pembelajaran dan
mendorong peserta didik mampu membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Tetapi juga membantu siswa dalam
memahami proses pembelajaran yang berlangsung melalui tahapan-
tahapan. Menurut Robinson (dalam Hanafiah, 2010: 59) menyatakan
tentang Effective Study, melalui kegiatan membaca dengan model
SQ3R, yaitu:

a) Survey, yaitu menyelidiki terlebih dahulu untuk
mendapatgambaran selintas mengenai isi/pokok yang akan
dipelajari.

b) Question, yaitu mengajukan pertanyaan dari ide pokok atau
isibuku yang dibaca secara selintas.

c) Read, yaitu membaca secara aktif untuk memberikan
jawabanterhadap pertanyaan yang dibuat.

d) Recite, yaitu mengucapkan kembali atas jawaban
yangdiberikan terhadap pertanyaan dengan tidak melihat
buku/menengok terhadap catatan kecil yang menjadi garis
besar.

e) Review, yaitu mengulang apa yang dibacanya
denganmemeriksa kertas catatannya.

Tujuan utama model pembelajaran SQ3R ini adalah membuat
peserta didik aktif dalam mempelajari konsep materi sekaligus

menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata. Selain itu, untuk
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memotivasi peserta didik agar terus-menerus belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan
ukuran keberhasilan kegiatan belajar peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk simbol
atau angka. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) menyatakan:
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa

hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak
proses belajar.

Kesesuain guru dalam memilih model pembelajaran dengan materi
yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran akan sangat
mempengaruh hasil belajar peserta didik. Penggunaan suatu model
pembelajaran akan memudahkan guru dalam menciptakan kondisi
belajar yang aktif, serta membuat peserta didik mudah dalam
memahami materi pembelajaran yang dipelajarinya sehingga hasil
belajar peserta didik menjadi optimal dan memuaskan. Oleh karena
itu, model pembelajaran SQ3R menjadi salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran dikelas, karena model pembelajaran SQ3R dapat
membuat peserta didik aktif, kreatif, dan dapat menghubungkan
materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal.

Implementasi model pembelajaran SQ3R dalam pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran SQ3R dan

keterkaitannya dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).



Tabel 2.Langkah-langkah model

RPP
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pembelajaran SQ3R dalam

Langkah-langkah model
pembelajaran SQ3R

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

1. Menciptakan kondisi
awal pembelajaran
2. Melakukan apersepsi

Pendahuluan

a. Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran
atau kompetensi dasar yang akan
dicapai

c. Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus

Survey (Menyelidiki)
Question (Bertanya)
Read (Membaca)
Recite ( Mengucap
Kembali)

5. Review ( Mengulang)

i N =

Inti

a. Peserta didik melakukan
pengamatan

b. Peserta didik melakukan tanya
jawab sesui dengan apa yang sdh
dipelajari

c. Setelah itu, peserta didik
menggali dan mengumpulkan
informasi dari apa yang sudah
dipelajari

d. Kemudian mengkomunikasikan
hasil pembelajaran yang telah
diterima

=

Memberi kesimpulan
2. Doa

Penutup

a. Membuat ringkasan/rangkuman
dari apa yang telah dipelajari

b. Memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil
pembelajaran

Sumber: Analisis peneliti

Berdasarkan  langkah-langkah

model  pembelajaran  dan

keterkaitannya denagn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

maka deskripsi pembelajaran yang diambil oleh peneliti adalah tema

6 subtema 1 pembelajaran 1 dalam lampiran 2.




G. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan

oleh:

1. Meggi Trihandini (2014) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh  model SQ3R terhadap keterampilan peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran sejarah tentang kerajaan-kerajaan
islam di Indonesia kelas X SMA YP Unila. Hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model
pembelajaran SQ3R terhadap keterampilan siswa menyimpulkan

materi pelajaran sejarah tentang kerajaan-kerajaan islam di

Indonesia kelas X SMA YP Unila.

2. Anita Fikti Utami (2016) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penerapan metode SQ3R dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar IPS terpadu siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01
Gadingrejo. Hasil penelitian diatas menunjukkan terdapat pengaruh

penerapan metode SQ3R dan motivasi belajar terhadap hasil belajar

IPS terpdu siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Gadingrejo.

3. Suhaena (2011) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan
metode pembelajaran SQ3R terhadap penguasaan konsep pada
materi pokok ekosistem oleh siswa kelas VII SMPN 13 Bandar
Lampung. Hasil penelitian diatas menunjukkan bawa terdapat
pengaruh penggunaan metode pembelajaran SQ3R terhadap

penguasaan konsep pada materi pokok ekosistem oleh siswa kelas

VII SMPN 13 Bandar Lampung.
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Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Keterkaitan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan model
pembelajaran SQ3R (Survey,Question, Read, Recite, Review) pada
penelitian yang dilakukan, sedangkan perbedaannya penelitian
sebelumnya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendikan

(KTSP) dan pada penelitian ini menggunakan Kurikulum 2013.

. Kerangka Pikir

Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan kegiatan belajar
peserta didik setelah melalui proses pembelajaran. Hasil belajar
peserta didikpadakompetensikognitifdapatdiketahuiketikasetelah
siswa mengerjakan tes yang diberikan setelah proses pembelajaran.
Hasil belajar secara gungsional dinyatakan dalam bentuk skor atau
angka yang menunjukkan sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Semakin besar angka yang diperoleh
peserta didik, menunjukkan semakin baik pemahaman terhadap
materi pembelajaran, dan sebaliknya semakin kecil angka yang
diperoleh peserta didik, menunjukkan pemahaman yang rendah
terhadap materi pembelajaran. Hasil belajar yang dimaksud adalah
perolenan skor pada pembelajaran terpadu aspek kognitif atau
pengetahuan. Nilai hasil belajar peserta didik juga dapat menjadi
tolak ukur ketercapaian kemampuan peserta didik pada

pembelajaran terpadu.
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Rendahnya nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
terpadu mencerminkan masih rendahnya kemampuan peserta didik.
Melihat betapa pentingnya pencapaian hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran terpadu, maka rendahnya nilai hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran terpadu merupakan permasalahan
yang harus diperhatikan guru. Permasalahan tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurang bervariasinya

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Oleh sebab itu, guru dituntut menjadi guru yang terampil dalam
memilih  model pembelajaran sehingga pembelajaran tidak
berlangsung monoton dan mengurangi kejenuhan peserta didik
dalam proses belajar. Guru harus dapat menyesuaiakan model
pembelajaran yang akan digunakan dengan situasi dan kondisi kelas,
peserta didik, dan materi pelajaran yang akan disampaikan salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
adalah model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,

Review).

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
ini dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik bisa
belajar bersama teman-temannya dalam kelompok melalui diskusi
dan tanya jawab denag tahapan-tahapan dalam mempelajari materi
pelajaran sehingga peserta didik dapat mengaitkan materi yang

dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari serta berdampak pada
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hasil belajar peserta didik. Penerapan proses pembelajaran pada
penelitian ini, dimulai dengan memberikan soal pretestdanPost test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).
Sedangkan kelas kontrol menggunakan metode

konvensionalbiasadilakukan guru.

Penerapanmodel pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasil beajar peserta didik. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan perolehan nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari
perolehan nilai posttest kelas kontrol. Guna memberikan gambaran
lebih jelas kerangka pemikiran tersebut digambarkan pada gambar
berikut:

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian:

Model Pembelajaran SQ3R Hasil Belajar Siswa
(Survey, Question, Read,
Recite, Review) (Y)
(X)
Keterangan :

X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
(variabel bebas) yang dilambangkan dengan X, berpengaruh terhadap
meningkatnya hasil belajar peserta didik (variabel terikat) yang

dilambangkan dengan Y.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumjusan masalah

penelitian, setelah peneliti menemukan landasan teori dan kerangka

berpikir (Sugiyono,2016:96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka
pikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha = Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review) terhadap hasil belajar
pembelajaran tematik kelas IV Sd Al-azhar Way Halim
Bandar lampung.

Ho = Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) terhadap hasil
belajar pembelajaran tematikkelas IV Sd Al-azhar Way Halim
Bandar lampung.

Catatan

rhitung > I'tabel

Mhitung Mempunyai taraf signifikan yang tinggi bila repe lebih kecil dari
Mhitung dengan probabilitas 5% pada N=34.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen semu (Quasi Eksperiment). Menurut
Sugiyono (2016: 114) penelitian quasi eksperiment merupakan
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah
menggunakan desain nonequivalent control group design, yaitu
desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest
maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

yang tidak dipilih secara random (acak).

Desain penelitian tersebut dapat dilihat dalam tabel 2 berikut:

Tabel 3 Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol O3 04

Sumber: Sugiyono (2016: 116)



Keterangan:

X :Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran SQ3R

O1 - Skor pre-test pada kelas eksperimen

o)) - Skor post-test pada kelas eksperimen

O3 - Skor pre-test pada kelas kontrol
Oy - Skor post-test pada kelas kontrol

Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (2014: 27)
“Penelitilan kuntitatif banyak dituntut menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Selain data yang

berupa angka, dalam penelitian kuntitatif juga ada data berupa

informasi kualitatif”.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2016 : 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk  dipelajari dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi merupakan keseluruhan
individu atau objek yang diteliti dan memiliki karakteristik
tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik
Kelas IV D, E, dan F SD Al-Azhar 1 Way Halim tahun ajaran

2017/2018. Populasi berjumlah 101 siswa yang tersebar
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kedalam 3 kelas, Kelas 1V D terdiri dari 34 siswa, Kelas IV E
terdiri dari 35 siswa, dan kelas IV F terdiri dari 32 siswa.

Tabel 4 Populasi siswa kelas IV SD Al-Azhar 1 Way

Halim
No. Kelas Jumlah Siswa
1 IVD 34 Siswa
2 IVE 35 Siswa
3 IVF 32 Siswa
Jumlah 101 Siswa

Sumber: Dokumentasi SD Al-Azhar 1 Way Halim

. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling purposive. Menurut
Sugiyono (2016: 124) sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan yang digunakan peneliti untuk menentukan
sampel adalah dengan melihat rata-rata kemampuan yang
dimiliki siswa pada setiap kelasnya. Kemampuan siswa
tersebut dapat diukur dengan melihat nilai Ujian Tengah
Semester (UTS) pada pembelajaran terpadu yang diperoleh

siswa.



Tabel 5 Hasil Nilai UTS siswa Kelas 1V
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No. Hasil UTS Kelas
1. Tinggi IVF
2. Sedang IVD
3. Kurang IVE

Sumber: Data Hasil UTS SD Al-Azhar 1 Way Halim

Berdasarkan perlakuan terendah, kelas yang memiliki
kemampuan dan jumlah siswa yang hampir sama adalah
kelas IVD dan IVE. Maka, dengan pertimbangan itulah
peneliti memutuskan untuk menggunakan kedua kelas
tersebut sebagai sampel dalam penelitian ini, dimana kelas
IVE sebagai kelas eksperimen dan kelas 1VVD sebagai kelas
kontrol. Alasan peneliti memilih kelas IVE sebagai kelas
eksperimen karena rata-rata nilai UTS yang diperoleh

kelas ini sedikit lebih rendah dibandingkan kelas I'VD.

C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa bagian
yaitu:
1. Subjek penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah kelas IV E di

SD Al-Azhar 1 Way Halim Bandar Lampung.
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2. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas 1V
menggunakan model pembelajaran SQ3R  (Survey,
Question, Read, Recite, Review).

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakna pada semester genap tahun

pelajaran 2017/2018.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono
(2012: 61) “variabel bebas (independen) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi variabel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Independent (bebas) yaitu Model
Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review) yang dilambangkan dengan (X).
b. Variabel Dependent (terikat) yaitu Hasil Belajar yang

dilambangkan dengan (Y).

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,

Review) merupakan model yang melalui lima tahap kegiatan
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yaitu meninjau, bertanya, membaca, menuturkan dan
mengulang. Model ini dapat membantu siswa untuk dapat

bereaksi kritis-kreatif serta berpikir sistematis.

b. Hasil belajar merupakan merupakan hasil akhir dari
proses belajar yang dicapai setelah melalui beberapa
tahap dalam kurun waktu tertentu, dengan pencapaian

yang cukup sempurna dalam tingkat pemahamannya.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Qustion, Read,
Recite, Review) menggunakan langkah-langkah tertentu
hingga menuju kesimpulan. Kegiatan inti pelaksanaan dan
penerapan model pembelajaran SQ3R (Survey, Qustion,
Read, Recite, Review) dalam penelitian ini meliputi :
Survey, yaitu peserta didik menyelidiki terlebih dahulu
bacaan yang ia dapati untuk mendapat gambaran selintas
mengenai isi/pokok yang akan dipelajari. Question, yaitu
peserta didik mengajukan pertanyaan ke guru dan peserta
didik lainnya dari ide pokok atau isi buku yang dibaca
secara selintas. Read, yaitu peserta didik membaca secara
aktif untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan
yang dibuat. Recite, yaitu peserta didik mengucapkan

kembali atas jawaban yang diberikan terhadap pertanyaan
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dengan tidak melihat buku/menengok terhadap catatan
kecil yang menjadi garis besar. Review, yaitu peserta didik
mengulang apa yang di bacanya dengan memeriksa kertas

catatannya.

b. Hasil belajar siswa dapat di lihat berupa nilai yang
diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang
diberikan guru kepada siswa melalui evaluasi atau
penilaian pada pembelajaran tematik. Hasil belajar yang di
capai oleh siswa mencakup penilaian penugasan yang

bersifat kognitif berupa hasil pre-test dan post-test.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi. Menurut Sugiyono (2016: 203) teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar. Teknik observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk melihat keaktifan belajar siswa selama
proses pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran SQ3R. Penelitian ini menggunakan observasi

terstruktur.



Observasi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik
pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam
kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat
langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan
mengamati kegiatan proses pembelajaran di kelas IV SD

Al-Azhar 1 Way Halim.

. Teknik Tes

Teknis tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
hasil belajar siswa. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang
diajarkan. Menurut Arikunto (2012: 67) tes merupakan alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Pada penelitian ini tes yang
digunakan berupa tugas dan tes objektif. Tugas yang
diberikan adalah dengan memberikan bacaan kepada
peserta didik pada proses pembelajaran. Sedangkan tes
objektif, dengan pemilihan butir-butir soal pilihan jamak

yang berjumlah 30 item soal yang relevan dengan
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kompetensi dasar dan indikator yang telah dibuat. Tes

terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test).

G. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati. Tujuan dibuat instrumen adalah untuk memperoleh

data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang

ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah non-tes dan tes.

a.

Instrument Non-tes

Instrument non-tes pada penelitian ini untuk mengukur
aktivitas siswa saat penggunaan model pembelajaran
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).
Instrument non-tes yang digunakan adalah lembar
observasi aktivitas siswa dalam proses model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,

Review).
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Tabel 6 Kisi-kisi Model Pembelajaran SQ3R (Survey,

Question, Read, Recite, Review).

48

langkah
langkah aspek yang .
model Indikator di nilai tel.<n|_k bef““." instrumen
i penilaian | penilaian
pembelajaran (proses)
SQ3R
Observasi | Checklist | Rubrik
Membaca
Survey Menyelidiki teks Observasi | Checklist | Rubrik
. | Observasi | Checklist | Rubrik
Menanggapi
Question Bertanya bacaan teks Observasi | Checklist | Rubrik
Memberikan Observasi | Checklist | Rubrik
Read Membaca jawaban Observasi | Checklist | Rubrik
Mengulang | opceryasi | Checklist | Rubrik
Mengucap jawaban
Recite kembali tanpa teks Observasi | Checklist | Rubrik
Memeriksa Observasi | Checklist | Rubrik
Review Mengulang catatan Observasi | Checklist | Rubrik

Sumber: Analisis Peneliti

Nilai aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan rumus:
N == x100
SM

Keterangan:

N = Nilai

R =Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan Tetap

(purwanto, 2008:102)

Tabel 7 Rekapitulasi Tingkat Keberhasilan

No [ Tingkat Keberhasilan Keterangan
(%)

1 > 80 Sangat Aktif

2 79 — 60 Aktif

3 59 — 50 Cukup

4 <50 Kurang

Sumber: (Adopsi Agib, dkk, 2009: 41)
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Instrument Tes

Menurut Arikunto (2012: 67) tes merupakan alat atau

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan

aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes Yyang

digunakan berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda

yang berjumlah 30 item. Soal pilihan ganda adalah

suatu bentuk soal yang mempunyai satu alternatif

jawaban vyang benar atau paling tepat. Dilihat

strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:

a) Stem: Suatu pertanyaan yang berisi permasalahan
yang akan ditanyakan.

b) Option: Sejumlah pilihan/alternatif jawaban.

c) Kunci: Jawaban yang benar/paling tepat.

d) Distractoir/pengecoh: Jawaban-jawaban lain selain
kunci.

Tabel 8 Kisi-Kisi Instrumen Tes

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar
(KD)

Indikator

Bahasa Indonesia

3.4 Menggali informasi
dari teks cerita
petualangan tentang
lingkungan dan sumber
daya alam dengan bantuan
guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih
dan memilah kosakata
baku

4.4 Menyajikan teks
cerita petualangan tentang
lingkungan dan sumber
daya alam secara mandiri
dalam teks bahasa

3.4.1 Menceritakan
kembali mengguna-kan
kata-kata sendiri
informasi yang digali
dari berita petualangan

4.4.1 Membuat kalimat
menggunakan kosa kata
baku
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Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan
memilah kosakata baku

3.7 Mendeskrpisikan
hubungan antara sumber
daya alam dengan
lingkungan, teknologi, dan
masyarakat

4.6 Menyajikan laporan
tentang sumberdaya alam
dan pemanfaatannya oleh
masyarakat

Matematika 3.7 Menentukan operasi 3.7.1 Menjelaskan
penjumlahan dan operasi penjumlahan
pengurangan bilangan bilangan desimal dan
desimal persen
4.2 Menyatakan 3.7.2 Menjelaskan
pecahan ke bentuk operasi pengurangan
desimal dan persen bilangan desimal dan

persen
4.2.1Mengoperasikan
penjumlahan bilangan
desimal dan persen
4.2.2 Mengoperasikan
pengurangan bilangan
desimal dan persen

IPA

3.7.1 Membedakan
hewan langka dan tidak
langka

4.6.1 Menyimpulkan
laporan berita perburuan
hewan langka

Sumber : Analisis Peneliti

Uji Instrumen
1. Uji Instrumen Non-tes

a. Uji Validitas Lembar Observasi

Uji  validitas lembar observasi

belajar  siswa

menggunakan Model pembelajaran SQ3R (Survey,

Question, Read, Recite, Review) pada penelitian ini

menggunakan rumus Korelasi Product Moment.




o1

N ¥XY- (X)) (XY)

Xy =
Y = IV s - G0 2 NSy - ()2

Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi X dan'Y

N = jumlah responden

Y XY = total perkalian skor X dan Y
'Y =jumlah skor variabel Y

Y. X =jumlah skor variabel X

> X? = total kuadrat skor variabel X
Y. Y? = total kuadrat skor variabel Y
(suharsimi Arikunto, 2012:87)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rabel dengan a = 0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya
apabila rhitung < rtapel Maka alat ukur tersebut tidak valid.

Perhitungan uji validitas lembar observasi menggunakan

bantuan program Microsoft Office Excel.

Tabel 9 Klasifikasi VValiditas

Kriteria Validitas Keterangan

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy <0.20 Sangat Rendah (SR)
0.20 <rxy Rendah (R)

0.40 <rxy <0.60 Sedang (Sd)

0.60 <rxy <0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy <1.00 Sangat tinggi (St)

Sumber : Arikunto, 2008:80

b. Uji Reliabilitas Lembar Observasi

Uji reliabilitas instrument lembar observasi dilakukan
dengan metode Cronbach Alpha. Rumus Alpha dalam

Arikunto (2008: 109) adalah:
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1= [(nr—ln] [1 B Za(;%]

keterangan

ri1 = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
Yog = jumlah varians butir
g?  =varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program

Microsoft Office Excel dengan klasifikasi.

Tabel 10 Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori

0.00 - 0.20 Sangat Rendah
0.21-0.40 Rendah

0.41 -0.60 Sedang

0.61 -0.80 Tinngi

0.80 - 1.00 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto, 2008:110

2. Uji Instrumen Tes

1. Uji Coba Instrument Tes

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji
coba instrument dilakukan pada siswa Kelas V di SD
Al-Azhar 1 Way Halim . Hal ini dilakukan untuk
menentukan instrumen butir soal yang valid untuk
diujikan di kelas yang dijadikan sampel penelitian.
Pemilihan Kelas V di sekolah yang sama untuk

dijadikan tempat uji coba instrumen tes karena Kelas V



sudah mempelajari materi tersebut sebelumnya di Kelas

V.

Uji Persyaratan Instrument Tes

Setelah dilakukan uji coba instrument tes, langkah
selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang
bertujuan untuk mengetahu validitas soal, realibilitas

soal, taraf kesukaran soal, dan daya beda soal.

a. Validitas Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Arikunto (2012: 144) mengatakan bahwa
suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Sugiyono
(2016: 173) menyebutkan “instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur.”

Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan pengujian

validitas konstruksi (construct validity). Guna
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mendapatkan instrumen tes yang valid dapat

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator
yang diukur sesuai dengan pokok bahasan pada
kurikulum yang berlaku.

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi
dasar dan indikator.

c. Melakukan penilaian pengujian butir soal
dengan meminta bantuan kelas V sebagai uji

validitas konstruksi.

Pengujian validitas pengetahuan (tes pilihan jamak)

menggunakan rumus Korelasi Product Moment.

rxy = N YXY-(ZX)(ZY)
VINIx2-(EX)2][NTy2- (TY)?

Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi X dan Y
N = jumlah responden

Y XY  =total perkalian skor X dan'Y
Y = jumlah skor variabel Y

» X = jumlah skor variabel X

¥ X2 = total kuadrat skor variabel X
Y Y? = total kuadrat skor variabel Y

(suharsimi Arikunto, 2012:87)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan a =
0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan
sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur

tersebut tidak valid. Perhitungan uji validitas butir
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soal menggunakan bantuan program Microsoft Office
Excel.

Tabel 11 Klasifikasi Validitas Soal

Kriteria Validitas Keterangan

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy <0.20 Sangat Rendah (SR)
0.20 < rxy Rendah (R)

0.40 <rxy <0.60 Sedang (Sd)

0.60 <rxy <0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy <1.00 Sangat tinggi (St)

Sumber : Arikunto, 2012: 88

b.  Reliabilitas Soal

Arikunto (2009: 100) reliabilitas suatu tes adalah
keajegan atau ketetapan instrumen terhadap kelas
yang dapat dipercaya sehingga instrumen dapat
diandalkan sebagai pengambilan data. Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang apabila
digunakan untuk mengukur objek yang sama
berulang-ulang hasilnya relatif sama.

Uji reliabilitas instrumen hasil belajar dilakukan

dengan metode Cronbach Alpha.

= (5)(1-29)

Keterangan

ra = reliabilitas yang dicari
Y of =banyaknya butir soal
o?  =jumlah varians butir

k = varians total
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Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan bantuan

program Microsoft Office Excel.

Tabel 12 Daftar Interpretasi Koefisien “r”

Kategori r Reliabilitas
0.00 - 0.20 Sangat Rendah
0.21-0.40 Rendah

0.41 - 0.60 Sedang

0.61 - 0.80 Tinngi
0.80—1.00 Sangat tinggi

Sumber : Sugiyono, 2009 : 257

c. Taraf Kesukaran

Guna menguiji taraf kesukaran soal dalam penelitian
ini menggunakan program Microsoft Office Excel.
Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf
kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto

(2012: 223) yaitu:

p=2
JS
Keterangan:
P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah siswa yang menjawab
pertanyaan dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin Kkecil
indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut.
sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh,

semakin mudah soal tersebut.
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Tabel 13 Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0.00-0.30 Sukar
2 0.31-0.70 Sedang
3 0.71- 1.00 Mudah

Sumber : Suharsimi Arikunto, 2007: 210

Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran pada 60 soal

yang

diujikan kepada sampel di luar populasi penelitian

terdapat 31 butir soal bernilai mudah, 29 butir soal bernilai

sedang. Hal ini berarti soal dapat dikatakan sedang atau

tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah.

Tabel 14. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

No. Tingkat Nomor Soal Jumlah
Kesukaran
5,12,21,31,32,33,34,35,36,37,38,39,

1. Mudah 40,41,42,43,44,45,46,47,48,49,50, 31
51,53,54,55,56,57,58,59 .
1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17

2. Sedang ,18,19,20,22,23,24,25,26,27,28,29,3 29

. . 0,52,60 .

3 Sukar

Data lengkap: Lampiran 6, hal 97,

Sumber: Hasil Penelitian 2018

d. Uji Daya Beda Soal

Arikunto (2007: 211) menyatakan bahwa daya
pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara  siswa  yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengansiswa yang  bodoh
(berkemampuan rendah). Menguji daya beda soal

dalam penelitian ini menggunakan program Microsoft
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Office Excel. Rumus yang digunakan untuk

menghitung daya beda soal sebagai berikut:

_ 2(BA-BB)
N

DP

Keterangan:
DP : Daya pembeda soal

BA : Jumlah jawaban benar pada kelompok atas

BB : Jumlah jawaban benar pada kelompok
bawah

N : Jumlah siswa yang mengerjakan tes

Kriteria daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel 12
sebagai berikut:

Tabel 15 Kriteria Daya Pembeda Soal

No. | Indeks daya pembeda | Klarifikasi
1. ]10.00-0.19 Jelek

2. 10.20-0.39 Cukup

3. 10.40-0.69 Baik

4. 10.70-1.00 Baik Sekali
5. | Negative Tidak Baik

Sumber : Arikunto, 2007:211

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program

Microsoft Office Excel, dapat diketahui hasil daya pembeda

soal seperti pada Tabel 11 berikut ini:

Tabel 16. Hasil Uji Daya Beda Soal

No Keriteria Nomor Soal Jumiah
Soal
31, 32, 35, 36, 37, 39, 41, 42,

1. Jelek 44, 47, 48, 49, 52, 53, 54, 55, 20
56, 57, 58, 60
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,15,

2. Cukup 17,19, 20, 21, 25, 26, 30, 33, 28
34, 38, 43, 45, 50, 51, 59

. 12,14, 16, 18, 22, 23, 24, 27,

3. Baik 28, 29, 40 11

4, Baik Sekali | 46 1

5. Tidak Baik -

Data lengkap: Lampiran 5,hal 95;
Sumber: Hasil Penelitian 2018
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Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang berasal dari kedua kelas berupa nilai hasil belajar
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi-
kuadrat (X?), menurut Arikunto (2013: 276), yaitu:

x2=y fo=fu?

fn

Keterangan:
X = Chi-kuadrat / normalitas sampel

Fo = Frekuansi yang diobservasi
Fnr = Frekuansi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila thitung < thabe| dengan a =
0,05 maka berdistribusi normal, sebaliknya apabila

thitung > thabe| maka tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi
bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi yang
sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan One Way Anova. Menurut Sugiyono

(2014: 265) tabel ringkasan Anova yaitu:
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Tabel 17 Ringkasan Anova

Sumber Jumlah Keputus
Variasi Dk Kuadrat | MK | Fn | Fu gn
Total N -1 JKiot
Antar
kelompo | m-1 JKant Mk a=|
k " | Mkant| 0,05 | >
Dalam . . . Mkdal Homogeny
Kelomp | N-m IKgal Mk
Ok al

Sumber : Sugiyono, 2014:265

N = Jumlah seluruh anggota sampel
m = Jumlah kelompok sampel >

Kriteria pengujian apabila Fhiwng > Franer dengan a =
0,05 maka homogen, sebaliknya apabila Fhiwng < Frabel

maka tidak homogen.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Linear Sederhana

Guna menguji ada tidaknya pengaruh pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran terpadu, maka

digunakan analisis regresi linear sederhana untuk
menguji hipotesis. Menurut Siregar (2013: 379) rumus

regresi linear sederhana adalah:

Y=a +bX
Keterangan:
Y : Variabel terikat
X : Variabel bebas

a dan b : Konstanta



Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini
menggunakan program Microsotf  Office  Excel.
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai
berikut:

Ha = Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
terpadu kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

Ho = Tidak ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran terpadu kelas IV SD Al-Azhar 1 Way

Halim Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

b. Ujit

Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar
siswa dengan pembelajaran  kontekstual maka
digunakan uji t. Penelitian ini membandingkan
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan, maka uji t
yang digunakan adalah Independent Sample T Test. Uji
t tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata

dari dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang
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lainnya. Dua kelompok yang menjadi sampel dari
penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol akan dibandingkan rata-rata nilai posttest-nya.
Menurut Sugiyono (2016:273) rumus dari uji t adalah

sebagai berikut:

t= x1—x2
B (n1-1)s12+ (n2—-1)s22 (L, L)
ni+n2-2 \n1' n2
Keterangan :
t = Uji tyang di cari
X1 = Rata-rata kelompok 1
X2 - Rata-rata kelompok 2
n; = Jumlah responden kelompok 1
n, = Jumlah responden kelompok 2
s;> - Varian kelompok 1
s> - Varian kelompok 2

Hipotesis yang akan di uji adalah :

Ha = Ada perbedaan hasil belajar siswa pada
pembelajaran terpadu sebelum dan sesudah di
terapkan model pembelajaran SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review) di kelas IV Sd
Al-Azhar 1 Way Halim Bandar lampung Tahun
Ajaran 2017/2018.

Ho = Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa pada
pembelajaran terpadu sebelum dan sesudah di

terapkan model pembelajaran SQ3R (Survey,
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Question, Read, Recite, Review) di kelas IV Sd
Al-Azhar 1 Way Halim Bandar lampung Tahun

Ajaran 2017/2018.

Kriteria pengujian , apabila thiwung > traper dengan a = 0,05
maka Ha diterima dan sebaliknya apabila thiwung > tanel maka
Ha di tolak. Perhitungan uji t menggunakan bantuan
program Microsoft Office Excel. Kemudian Kriteria
ketuntasan jika hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
besar dari pada kelas kontrol maka Ha diterima, sebaliknya
jika hasil belajar kelas eksperimen lebih rendah dari pada

kelas kontrol maka Ha ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran terpadu
tema 6 subtema 1 di kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Bandar
Lampung tahun ajaran 2017/2018.

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran terpadu tema 6
subtema 1 sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) di kelas IV SD Al-Azhar 1
Way Halim Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran terpadu di kelas IV, yaitu sebagai berikut :

a. Bagi siswa
Siswa diharapkan memperbanyak pengalaman belajar yang di dapat
dari lingkungan sekitar, serta memotivasi dirinya sendiri untuk giat
dalam belajar di sekolah maupun belajar di rumah.

b. Bagi Guru
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1. Guru diharapkan memilih model pembelajaran yang tidak berpusat
pada guru melainkan berpusat pada siswa. Pemilihan model
pembelajaran harus menjadikan siswa menjadi lebih aktif sehingga
tercipta pembelajaran yang lebih optimal dan hasil belajar pada
pembelajaran terpadu dapat meningkat.

2. Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review) dapat menjadi alternatif model pembelajaran pada mater-
materi yang membutuhkan proses pemecahan masalah.

c. Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan pihak guru untuk

menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,

Recite, Review) dalam proses pembelajaran, sehingga siswa lebih

terbiasa mengkaji permasalahan dalam disiplin ilmu yang beragam.

d. Bagi peneliti Lain

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian di

bidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,

informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) terhadap

hasil belajar siswa pada pembelajaran terpadu.
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